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BAB III 

KOMUNIKASI DALAM PENCITRAAN KANG PRABU DAN DAYA 

TARIK PENDENGAR RADIO DI BOJONEGORO 

 

A. Profil Kang Prabu 

Kang Prabu merupakan subyek penelitian yang memiliki kunci untuk 

penggalian data Kang Prabu adalah sapaan hangat para pendengar radio 

Malowopati  ataupun masyarakat Bojonegoro. Pemilik nama asli Suprapto 

ini merupakan penduduk asli Bojonegoro (wong jonegoro) pria kelahiran 

Bojonegoro 12 Juli 1969 ini memiliki satu orang istri dan satu orang putri, 

keseharian Kang Prabu sangat sederhana. Dikediamannya yakni di desa 

Sukowati kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro, Kang Prabu menjadi 

sosok yang dipertimbangkan dikalangan masyarakat Sukowati karena 

termasuk sesepuh yang dipercaya dan memiliki pengaruh dilingkunganya, 

pria lulusan Pondok Pesantren Al Asyari Ceweng ini mengamalkan 

ilmunya sebagai  guru mengaji di mushola yang berada tepat di depan 

rumahnya. Beliau juga mendirikan pondok Prabu Salam dan menyebarkan 

ajaran islam dengan berdakwah dalam kesempatan tertentu. Hal itu 

membuat Kang Prabu ditunjuk oleh pimpinan untuk membawakan acara 

yang bernuansa islami dan menyelipkan kata-kata yang bernuansa dakwah 

ketika bersiar di radio, seperti dalam siaran Kang Prabu : 

 “Terima kasih ini informasi seng di jadikan dasar penilaian gak 

tahu ki enek panitiane, ngko nak sampean protes. Halaaah kang  jek 

apik desoku to karo kuwi, lha ngnu kwi ojo protes, seng penteng 

sampean tetep berkarya, ra intuk penghargaan yo gak popo, wong 

penghargaan ngunuw wae, (ini ada panitianya, nanti kalau anda 

protes, kaang lebih bagus desa saya loh dari yang itu, lah itu jangan 
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protes, yang penting anda tetap berkarya, tidak dapat penghargaan ya 

tidak apa-apa kan, orang penghargaan begitu saja) lebih baik 

mendapatkan penghargaan dari Allah SWT, daripada penghargaan 

dari menungso (manusia)”
32

 

 

Hal tersebut selaras dengan data wawancara dengan Kang Prabu 

dikediamanya,  

 “Termasuk memamg karena tadi, saya menganggap famili dan 

saudara disiaran itu sayan mendoakan saudara-saudara, terutama 

pendengar-pendengar yang mempunyai masalah, pendengar yang lagi 

sakit, atau yang mencari jodoh atua yang mencari pekerjaan, seitap 

acara pasti di awal, tengah, akhir pasti saya selingi doa untuk 

pendengar.
33

” 

 

Disamping mengajar mengaji Kang Prabu juga berprofesi sebagai 

leader perjalanan Umroh dan Haji dengan membangun CV Prabu Center 

yang dirintis tiga tahun terakhir ini. Kang Prabu juga merambah debutnya 

dibidang bisnis Jamu yang memiliki banyak stand yang tersebar di wilayah 

Bojonegoro. Kehidupan yang sekarang tidak serta merta dicapai dengan 

mudah, layaknya seperti membalikan telapak tangan, pengalaman pahit 

pun tak luput dari dinamika kehidupan Kang Prabu, paparan dari Kang 

Prabu “Awalnya saya menjadi penyiar itu adalah menjual koraan dan 

biasanya setiap pagi membaca berita, pada saat menjajakan koran dan 

harus mengusai di halaman pertama kemudian saya jajakan ternyata laris, 

kemudian ada penerimaan penyiar pertama” 

Walaupun nampak sekarang dilingkungan tetanganya dengan ekonomi 

yang kelihatan makmur Kang Prabu pernah menjadi tukang batu selepas 

menyelesaikan studi SMA pada tahun 1988  dan juga sempat menjajakan 

koran di bis antar kota  pada tahun 2004, masa yang sulit dijalaninya 
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 Siaran Kang Prabu di program acara cakrawala pagi tanggal 13 November 2015. 
33

 Wawancara dengan Kang Prabu tanggal 09 November 2015. 
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dengan ketabahan dan kesabaran sampai akhirnya saat ini menempuh 

pendidikan S1 di STAI Sunan Giri Bojonegoro, karena pembawaan dan 

penyampaian dalam berkomunikasi yang cakap Kang Prabu menjadi 

penyiar radio Malowopati yang berada dibawah naungan dinas KOMINFO 

Bojonegoro sampai sekarang. 

Sapaan Kang Prabu diawali ketika menjadi seorang penyiar Radio, 

kang dalam bahasa merupakan sebutan untuk sesorang laki-laki di daerah 

Bojonegoro dan sebutan Prabu menurut Kang Prabu sendiri merupakan 

sebutan prabu Angling Dharma yaitu Raja Bojonegoro pada jaman dahulu, 

sehingga akan menularkan kharisma, kebijakan dan kewibawaan dari sang 

raja Malowopati.
34

 Kang Prabu mengawali karirnya sebagai penyiar radio  

sejak tahun 2001 dimulai dari radio Menara Darussalam Bojonegoro 

tersebut komunikasi terbentuk, Radio Darusalam menjadi pijakan pertama 

Kange (sapaan lain Kang Prabu) untuk mengasah kepiawaianya dibidang 

broadcasting, 

“Saya di radio komunitas radio menara darussalam, pada saat 

masuk tes pertama adalah tes kecepatan membaca tanpa pakai 

intonasi, kemudian yang kedua saya juga dites juga membaca berita 

dengan menggunakan intonasi, ada titik komanya, setelah itu 

membaca ayat Al-Qur‟an. Dari sekian yang tes saya termasuk yang 

berhasil, untuk bisa masuk menjadi penyiar pada waktu itu.mulai 

tahun 2006-2008 saya siaran di darussalam kemudian ditawari untuk 

siaran di radio Malowopati pemkab Bojonegoro, mungkin ketika saya 

menyiarkan ada yang mendengarkan ditawari di radio pemkab pada 

tahun 2008, awal saya membacakan berita jam 06.00 pagi sampai jam 

09.00 pagi”
35

 

 

Awal mula Kange menjadi seorang reporter dan wartawan di radio 

tersebut, reporter adalah profesi untuk memperoleh informasi dengan 

                                                           
34

 Wawancara dengan Kang Prabu di kediaman Kang Prabu desa Sukowati kecamatan kapas 

tanggal 04 November 2015. 
35

 Wawancara dengan Kang Prabu tanggal 04 November 2015. 
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mendatangi sumbernya. Istilah yang dipergunakan untuk melakukan 

pekerjaan ini adalah meliputi. Hasil liputan para wartawan akan ditulis dan 

diserahkan ke redaktur untuk diseleksi, diolah lagi, dan disajikan dalam 

bentuk tulisan di media cetak, siaran radio atau televisi.
36

 Kange adalah 

penyiar kawakan di lingkungan jurnalis Bojonegoro yang memiliki jam 

terbang yang tinggi, dengan bergabungnya di radio Malowopati dan 

sebagai tenaga kerja dinas KOMINFO (Komunikasi dan Informasi) 

Kabupaten Bojonegoro, membuat Kang Prabu tidak diragukan lagi dalam 

membawakan berita dan membawakan sebuah program acara di radio.  

Sebagai seorang penyiar tentunya harus mengetahui modal untuk 

memulai menginformasikan atau membawakan sebuah program acara 

diradio. Ada lima modal penting yang harus dimiliki. 

Pertama¸ Suara menjadi komponen penting dalam dunia broadcasting, 

suara yang bagus atau merdu bukan sebuah keharusan mutlak, selama bisa 

bicara dengan lancar atau tidak gagap bisa menjadi seorang penyiar radio. 

Tidak sedikit penyiar radio yang memiliki suara yang merdu, misalkan 

suara agak cempreng, suara yang rendah dan lain-lain. Namun, terkadang 

dari perbedaan jenis suara yang dimiliki oleh penyiar justru menciptakan 

keunikan yang hanya penyiar tersebut yang memilikinya, keunikan itu bisa 

digunakan sebagai identitas atau ciri khas yang membedakan dengan 

penyiar lain. 

Kedua, percaya diri merupakan hal yang penting selain sebuah suara 

yang bisa berbicara lancar dan jelas, dalam beberapa kasus seorang 

                                                           
36

 Ragardu F, “panduan lengkap menulis artikel Feature, dan esai”( Depok: PT Kawan Pustaka 

edisi revisi, 2006) Hal. 11. 
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penyiar memiliki suara bagus tetapi dalam interaksi dengan orang lain 

mudah gugup, tidak lancar, gemetar dan kadang salah baca naskah, 

sebaliknya ada penyiar radio yang suaranya biasa-biasa saja namun karena 

PD (percaya diri) yang tinggi, siaran yang dibawakanya menjadi enak dan 

membuat pendengar betah untuk menyimaknya karena bicaranya santai 

dan tidak sering melakukan kesalahan dalam bicara. 

Ketiga, Hobi dan bakat seorang penyiar tidak bisa dilepaskan dari 

profesi yang banyak berinteraksi dengan suara, seorang penyiar biasanya 

memiliki hobi berbicara dengan orang lain, karena seorang penyiar itu 

dituntut untuk mampu berkomunikasi secara aktif. Menurut Azhar 

awaludin, bakat menghibur harus dimiliki oleh seorang yang ingin menjadi 

penyiar radio, bakat itu diperlukan karena profesi penyiar radio dituntut 

mampu menghibur hati para pendengarnya. 

Keempat, tugas penyiar radio itu memberikan informasi, selain 

menghibur pendengar sehingga tidak bisa dipungkiri jika penyiar radio itu 

harus pintar, penyiar harus rajin menyimak informasi terkini yang 

disajikan media massa supaya tidak ketinggalan berita. Tidak heran jika 

seorang harus memiliki kepekaan media yang banyak menyajikan berita-

berita yang selalu uptodate, disamping berwawasan luas penyiar juga 

mempunyai pergaulan yang luas, yang dimaksud hal ini adalah penyiar 

radio yang sering bertemu dan bertukar pikiran dengan banyak orang, bisa 

jadi didapat bahan siaran yang menarik atau informasi penting yang bisa 

dibagikan kepada para pendengar, sehingga siaran yang dibawakanya 

menjadi berbobot dan bagus, seorang yang memiliki relasi dan bergaul 
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dengan banyak orang akan menjadi nilai tambah karena sekaligus bisa 

berperan sebagi „duta promosi‟ stasiun radio yang dimana dia bekerja. 

Dan yang kelima, seorang penyiar harus dapat menguasai studio 

tempat dia bekerja. Seorang penyiar radio harus mengerti perangkat apa 

saja yang harus digunakan saat siaran berlangsung. Saat bicara di depan 

microfon, tangan si penyiar radio harus lincah mengendalikan mixer dan 

harus paham bagaimana memperlakukanya, untuk mengeluarkan suara 

ketika „On Air’, memasang lagu, dan lain sebagainya.
37

 

Pemilihan Kang Prabu menjadi subyek dalam penelitian ini 

dikarenakan sosok fenomenal Kang Prabu dalam kecerdasan, karakter, 

charisma. Dalam siaran diprogram acara cakrawala pagi Kang Prabu 

berkomunikasi dalam penyampaian pesan yang mudah diterima dan 

mengena kepada para pendengar radio Malowopati, seperti dalam siaran. 

 ”Pendengar, beberapa informasi masih dikabarkan dari kawasan 

Bojonegoro, kemarin ada beberapa desa yang mendapatkan piagam 

penghargaan hari lingkungan Bojonegoro, ya ! rangkaian peringatan 

hari lingkungan dikabupaten Bojonegoro terasa sangat istimewa, tidak 

sekedar penyerahan hadiah, namun juga dengan aksi-aksi yang 

berwawasan lingkungan. Gerakan itu mulai dari program pencanangan 

strategi bertahan hidup dan gerakan panen hujan menjelang musim 

penghujan, beberapa hadiah juga diserahkan antara lain, lomba 

gerbang Bojonegoro bersinar tingkat desa dan kelurahan keluar 

sebagai pemenang juara 1 kelurahan banjarjo kabupaten Bojonegoro, 

juara dua desa sukorejo dan desa ngrowo kecamatan Bojonegoro. 

Masing – masing pemenang mendapatkan piagam penghargaan dan 

tropi serta uang pembinaan masing-masing dua juta tujuh ratus lima 

puluh ribu untuk juara satu, dua juta tiga ratus lima puluh ribu juara 

kedua dan satu juta delapan ratus untuk juara ketiga. 

 Sementara untuk kategori desa ibukota kecamatan berhasil diraih 

oleh desa Boureno kecamatan Baureno sebagai juara pertama 

kemudian juara kedua desa ngacem kecamatan ngasem dan desa 

dander kecamatan dander sebagai juara tiga, untuk kategori desa 

kecamatan berhasil diraih oleh desa Boureno kecamatan Baureno 

                                                           
37

 Fatmasari Ningrum, “Sukses Menjadi Penyiar,Scripwriter & Reporter Radi” (Bandung: Penebar 

Swadaya, 2007), hal.  23-28 
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sebagai juara pertama kemudian juara kedua desa ngacem kecamatan 

ngasem dan desa dander kecamatan dander sebagai juara tiga (terjadi 

pengulangan kalimat untuk penegasan berita) , sedangkan untuk 

kategori desa terpilih desa mojodeso kecamatan kapas sebagai juara 

pertama, desa selorejo kecamatan baureno sebagai juara dua dan juara 

tiga desa tulungrejo kecamatan trucuk. 

Penghargaan lain untuk kategori konservasi alam hayati yang 

pertama pengembangan burung hantu desa semenpinggir kecamatan 

kapas, perlindungan penyu air tawar desa pajeng kecamatan 

nggondang, penghargaan lainya adalah pengelolaan sampah organik 

dimenangkan tahan desa kedewan, pengembangan hayati penanaman 

kemiri sunan diraih oleh Kholis asal desa selorejo kecamatan Baureno, 

pemanfaatan sumber air desa megale kecamatan kedungadem, 

peningkatan pendapatan masyarakat melalui sumber alam hayati 

wisata air desa payaman kecamatan ngraho... 

   Terima kasih ini informasi seng di jadikan dasar penilaian gak 

tahu ki enek panitiane, ngko nak sampean protes. Halaaah kang  jek 

apik desoku to karo kuwi, lha ngnu kwi ojo protes, seng penteng 

sampean tetep berkarya, ra intuk penghargaan yo gak popo, wong 

penghargaan ngunuw wae, (ini ada panitianya, nanti kalau anda 

protes, kaang lebih bagus desa saya loh dari yang itu, lah itu jangan 

protes, yang penting anda tetap berkarya, tidak dapat penghargaan ya 

tidak apa-apa kan, orang penghargaan begitu saja) lebih baik 

mendapatkan penghargaan dari Allah SWT, daripada penghargaan 

dari menungso (manusia)”
38

 

 

Dengan lawakan dan joke ala Kang Prabu disela-sela membawakan 

berita diacara cakrawala pagi sehingga membuat tertarik para pendengar 

radio, sepeerti dalam siaran dalam acara cakrawala pagi : 

“Hujan deras disertai angin kencang yang melanda kabupaten 

Bojonegoro membuat delapan puluh tujuh unit rumah rusak, untung 

tidak ada korban jiwa dalam peristiwa tersebut, kepala seksi 

kesiapsiagaan bencana daerah BPBD Bojonegoro Soekirno 

mengatakan, dikecamatan kepohbaru tepatnya didesa nglumber 1 

rumah kemudian penggilingan padi menimpa delapan unit sepeda 

motor yang berteduh di bawah bangunan tersebut.....omahem gak 

popo ji, pye ji kabare omahem, omahem yo pinggir wet jati to ji, 

amaaan kang ngunuuw saiki nggo udeng –udeeng ae kok e ndari kok 

e, bos PJTKI nyambi jadi juru kunci, hehhehehee....ndari kok, wak 

kaji (rumahmu tidak apa-apa ji, bagaimana ji kabar rumahmu ji, 

rumahmu kan dipinggir pohon jati ji, amaaan kang begitu, sekarang 

pakai tutup kepala dibilang kok, bosnya PJTKI sambil menjadi juru 

kunci, hehehehhe dibilangin kok , wak kaji) “
39
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 Siaran Kang Prabu di program acara cakrawala pagi tanggal 13 November 2015. 
39

 Siaran Kang Prabu di program acara cakrawala pagi tanggal 13 November 2015. 
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 Dan hal itu disampaikan oleh Kang Prabu untuk memberikan hiburan 

kepada masyarakat pendengar radio Malowopati,  

“saya siaran yang terkadang memberikan komentar dan kadang 

memberikan sebuah pengarahan agak ada lucu-lucunya itu biasanya 

karakter mencari hiburan saat siaran, utamanya yang lagi sakit, 

kemudian yang cacat-cacat, itu ketika saya siaran itu merasa 

terhibur, kadang saya memberikan joke-joke, kata –kata atau 

komentar yang membuat dia itu sabar, sebagai contoh kalau ada 

masalah pasti allah akan menambah bagaimana orang itu bisa tbah, 

contoh lain kalau orang itu ada masalah berarti itu tampak sebagai 

manusia, tapi kalau tidak ada masalah berarti bukan manusia, maka 

semua yang diberikan kepada manusia itu adalah sebuah kehendak 

dari Allah.  

Sering saya sampaikan seperti itu, makanya banyak yang sakit, 

cacat atau yag menderita seperti itu begitu terhibur dengan kataa-

kata yang saya sampaikan”
40

. 

 

Dengan citra yang dikemas dan digunakan dalam berkomunikasilah 

yang menjadi sesutu hal yang menarik untuk diteliti.  

B. Radio Malowopati 

1. Sejarah dan Profil Radio Malowopati 

 Radio Republik Indonesia (RRI) Bojonegoro mulai membentuk 

Radio Khusus Pemerintah Kabupaten (RKPD) Bojonegoro melalui 

penyerahan tugas pertanggungjawaban dengan SK Bupati KDH 

Kabupaten Bojonegoro No. HUU/24/1971 tanggal 30 Maret 

1971,dengan frekuensi AM 1224 KHz. Dalam rangka upaya 

memperlancar jalannya pembangunan dan komunikasi antar daerah, 

terutama Pemerintah Daerah dengan Masyarakat luas di Kabupaten 

Daerah Tingkat II Bojonegoro, yang mana komunikasi antar kota 

Kabupaten dan kecamatan maupun pelosok desa masih sulit, sehingga 
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 Wawancara dengan Kang Prabu tanggal 07 November 2015. 
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perlu diadakan pemancar Radio Khusus Pemerintah Kabupaten Daerah 

(RKPD) Tk. II Bojonegoro.  

 Hal ini dilakukan atas dasar pertimbangan semakin pentingnya 

fungsi media elektronik di Kabupaten Bojonegoro, maka sejak tanggal 

30 Maret 1971 berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tk. 

II Bojonegoro Nomor : HUU/24/1971 digunakan sebagai pedoman 

siaran sementara RKPD Tk. II Bojonegoro, dan guna menguatkan status 

RKPD Tk. II Bojonegoro Bupati Kepala Daerah Tk. II Bojonegoro 

mengirimkan surat permohonan ijin siaran RKPD Tk. II Bojonegoro 

kepada Menteri Penerangan RI dan Menteri Pariwisata Pos dan 

Telekomunikasi RI dengan Nomor : 482.2/237/409.19/1989 pada 

tanggal 21 Maret 1989. 

 Radio Khusus Pemerintah Daerah (RKPD) yang notabennya radio 

publik berada dalam naungan BPRSP (Badan Pembina Radio Siaran 

Pemerintah). Sejak bergulirnya reformasi dan diberlakukannya Undang-

Undang Otonomi Daerah (Otoda), keberadaan BPRSP menjadi tidak 

jelas seiring dilikudasinya Departemen Penerangan, sehingga RKPD 

khususnya diwilayah Jawa Timur berjalan sendiri dan menyesuaikan 

dengan kondisi daerahnya masing-masing tanpa adanya lembaga yang 

mewadahi. Dengan semakin banyaknya berdiri pemancar-pemancar 

Radio Swasta di Wilayah Kabupaten Bojonegoro dengan system 

Frequensy Modulation (FM) akan berpengaruh juga pada Radio Milik 

Pemerintah (RKPD) yang masih menggunakan Frequensy AM, 

sehingga masyarakat cenderung akan mendengarkan / menggunakan 
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Frequensy FM. Untuk mengetahui dan mendapatkan informasi yang 

mana telah menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat yang sudah 

menjadi komoditas penting dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara, sehingga pada tahun 2001 Pemerintah Kabupaten 

Bojonegoro mendirikan pemancar baru dengan system Frequensy 

Modulation (FM) dengan daya pemancar 2000 Watt. 

Pemancar baru tersebut menggunakan Frekuensi 99,9 FM yang 

diberi nama radio Malowopati, sehingga ada 2 (dua) pemancar, yaitu 

system Frekuensi AM dan FM yang dalam operasionalnya digabung 

menjadi satu menggunakan Frekuensi FM.  Untuk menguatkan status 

Radio Malwopati FM, Kepala Dinas KOMINFO Kabupaten 

Bojonegoro mengirimkan surat permohonan ijin penyelenggaraan 

penyiaran Radio Siaran Publik Malwopati FM kepada Komisi 

Penyiaran Indonesia (KPI) Daerah Jawa Timur dengan nomor 

485/129/412.36/2001 pada tanggal 18 Juni 2001. Pada saat ini radio 

Malowopati FM dilakukan pergeseran gel 95,8 sesuai dengan kanal 

gelombang Radio yang ada di Bojonegoro. Gelombang dimaksud 

diberikan oleh Balai Monitoring (Balmon) Provinsi Jawa Timur.
41

 

2. Visi dan Misi  

 Radio Malowopati memiliki Visi yaitu menjadikan LPP Lokal 

Radio “MALOWOPATI FM“ sebagai lembaga penyiaran publik 

selalu setia bersama anda dan selalu sebarkan kasih sayang.  

 Adapun radio Malowopati memiliki misi yaitu :  

                                                           
41

 Radio Malowopati, Studi Kelayakan Izin Penyelenggaraan Lembaga Penyiaran Publik Lokal 

Malowopati . hal 1-3. 
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1)  Memberikan pelayanan informasi pembangunan, disemua 

Bidang dan hiburan kepada semua lapisan masyarakat 

Bojonegoro 

2)  Ikut serta mencerdaskan bangsa dan mendorong terwujudnya 

masyarakat informatif 

Hal yang menjadikan radio Malowopati menarik untuk dijadikan 

subjek penelitian adalah letak studio yang ditengah kota, berada tepat 

belakang kantor DPRD Kabupaten Bojonegoro di jalan AKBP M 

Soeroko No 11 dan merupakan Radio milik pemerintah daerah sehingga 

arus komunikasinya yang jelas dan struktural dari pemerintah daerah. 

Disamping itu juga Radio Malowopati memiliki keunggulan di program 

acara setiap harinya dengan konsep siaran yang interaktif. Konsep 

siaran interaktif merupakan perbincangan terbuka secara online, antara 

Penyiar, Pendengar dan Nara Sumber yang berkompeten untuk 

memantabkan peranan dan kualitas siaran guna menunjang  

penyebarluasan informasi, pembangunan kepada masyarakat secara luas 

sekaligus meningkatkan partisipasi masyarakat dan  pembangunan serta 

memupuk rasa nasionalisme. Dan dalam pemberitaan radio Malowopati 

menyuguhkan pemberitaan yang aktual dan faktual yang dihimpun oleh 

subdin humas pemerintahan lewat dinas KOMINFO, reporter, 

wartawan dan sumber-sumber lain yang akurat dan dapat dipertanggung 

jawabkan dengan tetap menjunjung tinggi kode etik jurnalistik, 

kemudian radio Malowopati telah menerima  ijin siaran sudah resmi, 

sudah barang tentu akan lebih memudahkan menjalankan program 
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penyiaran karena telah memiliki payung hukum yang jelas, sehingga 

tentunya akan bisa lebih tampil percaya diri sebagai Radio Publik. radio 

Malowopati memiliki range area publik yang menjangkau disekitar 

wilayah Bojonegoro, dengan jangkauan disebelah selatan kabupaten 

Nganjuk, wilayah Barat sebagian Cepu, wilayah Utara sebagian Tuban 

dan wilayah Timur adalah wilayah Lamongan sehingga, penyebaran 

informasi dapat tersebar secara menyeluruh diseluruh kawasan 

Bojonegoro dan sekitarnya
42

.  

C. Pendengar Radio Malowopati 

Dalam radio seorang pendengar dirasa sangat penting karena peran 

radio dalam penyampaian pesan informasi membutuhkan seorang 

pendengar agar pesan tersebut dapat tersampaikan. Dalam penggalian 

data pendengar yang dijadikan informan adalah: 

a. Mas Iwan 21 

 Muhammad Ichwan adalah nama asli laki-laki paruh baya ini, 

mas Iwan tinggal di Desa Sumuragung Kecamatan Sumberrejo 

Bojonegoro, kesehariannya adalah sebagai pedagang ayam bakar 

dan ceker richa-richa yang buka mulai pukul 10.00 WIB sampai 

malam pukul 10.00 WIB. Laki-laki yang suka bercanda ini sering 

mendengarkan siaran Kang Prabu disela-sela aktifitasnya, mas 

Iwan 21 termasuk pendengar aktif di radio Malowopati, dengan 

sering mengirimkan sms atau kerap kali datang untuk silaturahim 

ke studio Malowopati. 
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b. Ibu Nursyam 

 Ibu Nursyam adalah nama yang digunakan karena 

suaminya bernama Nursyam, Ibu Patemi adalah nama aslinya yang 

keseharianya sebagai Ibu rumah tangga. Ibu Nursyam tinggal di 

desa Tambahrejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro, 

menurutnya dia mendengarkan siaran Kang Prabu setiap hari, kalau 

tidak mendengarkan itu ada yang kurang disetiap harinya, sampai-

sampai kalau tidak siaran bisa Kangen mendengarkan siaran Kang 

Prabu di radio Malowopati. Ibu dua anak itu merupakan santri 

Malowopati karena ketika Kang Prabu diundang untuk mengisi 

tausiyah disebuah desa, maka Ibu Nursyam menyempatkan untuk 

datang di pengajian tersebut.
43

 

c. Bapak Sutipan 

 Bapak Sutipan adalah warga Bojonegoro yang bertempat 

tinggal di Desa Ledok Kulon Bojonegoro, laki – laki dengan 

perawakan yang sedikit gemuk ini bekerja sebagai konsultan 

kontraktor di Bojonegoro. Beliau mendengarkan radio Malowopati 

tidak sering karena tuntutan pekerjan, tetapi jika ada waktu yang 

senggang Bapak Sutipan mendengarkan radio Malowopati, 

khususnya program acara yang dibawakan oleh Kang Prabu. 

Menurutnya siaran Kang Prabu sangat membantu ketika 

masyarakat Bojonegoro membutuhkan informasi-informasi yang 

berkembang pada hari itu, beliau pribadi juga terbantu ketika 
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 Wawancara dengan ibu Nursyam di kediaman desa tambakrejo kecamatan padangan tanggal 06 
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Bapak Sutipan sedang membutuhkan tenaga konsultan, ketika itu 

disiarkan di radio Malowopati dan akhirnya ada yang datang ke 

rumah untuk melamar pekerjaan akhirnya dapat dan lowongan 

ditutup.
44

 

d. Bapak Ghufron 

 Bapak dua anak ini tinggal di desa Pakuwon Kecamatan 

Sumberrejo, Bapak Ghufron bekerja sebagai wiraswasta. Tidak 

berbeda dengan informan lain, bapak Ghufron sering sekali 

mendengarkan siaran Kang Prabu mulai jam 06.00 WIB sampai 

selesai sebelum beliau berangkat bekerja di acara Cakrawala pagi 

di radio Malowopati yang memberikan informasi-informasi yang 

dibutuhkanya, masalah bisnis, pemasaran produk dan lain-lain.
45

  

e. Mbak Tri 

 Tri Handayani adalah nama lengkap wanita lulusan Akbid 

(akademi Kebidanan) ini. Bertempat tinggal di Desa Sidomukti 

Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro, Mbak Tri masih 

magang di Puskesmas Kepohbaru karena baru lulus dari Akbid 

2014 yang lalu. Mbak Tri sering mendengarkan radio Malowopati, 

yang paling dia sukai adalah ketika ada informasi tentang 

pekerjaan, informasi itu dibutuhkan karena banyak lulusan yang 

baru keluar bingung mencari pekerjaan di Bojonegoro, “ketika 
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ditanya kerabatnya maka dia bisa mengarahkan untuk 

menghubungi sesuai informasi tersebut”  paparnya
46

 

f. Ibu Yuliatin 

 Ibu Yuliatin tinggal di Desa Sukosewu Rt 10 Rw 01 

Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro, beliau bekerja 

sebagai Wiraswasta Rias Pengantin. Bilau sering mendengarkan 

acara di radio Malowopati, utamanya adalah siaran Kang Prabu di 

pagi hari yang berisi tentang informasi-informasi yang mudah di 

pahami olehnya. 

Di radio Malowopati ada beberapa macam pendengar. Ada 

pendengar yang memang mendengarkan karena ingin mencari informasi 

pendengar juga sebutan akrab untuk para pendengar radio Malowopati, 

diantaranya yaitu :  

1) Santri Malowopati 

 Santri Malowopati adalah pendengar yang tergabung dalam 

perkumpulan pendengar yang secara rutin mendengarkan program 

acara Malowopati yang bernuansa islami. Seperti program acara 

“Ngaji Bareng Kang Prabu, Senada (senandung nada dan dakwah) 

Wisata Religi radio Malowopati dan Obrolan Shufi” yang 

dimaksudkan santri malowopai adalah : 

Santri Malowopati perek marang ilahi, nglakoni 

ajarane kanjeng nabi, melu dadi jamaah santri Malowopati 

bakal perek marang ilahi, arep-arep ridhane ilahi, arep-

arep syafaate kanjeng nabi Muhammad, awak sehat sugih 

bondo dunyo, sugih ati, urip rukun guyup sepodo-podo, 
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bakal mulyo dunyo lan akhirate, pungkasan urip apik 

khusnul khotimah. 

Dalam bahasa indonesia dapat diterjemahkan santri 

Malowopati dekat dengan yang kuasa, mengerjakan 

tuntunan nabi, menjadi santri Malowopati akan dekat 

dengan allah, mengharapkan ridho Allah, mengharap 

syafaatnya nabi Muhammad, jasmani sehat, kaya harta 

benda, kaya hati hidup akan rukun sejahtera terhadap 

sesama, akan mulya dunia dan akhirat dan di akhir hayat 

akan mati khusnul khotimah.
47

 

 

2) Fans Malowopati 

Fans Malowopati adalah pendengar setia radio Malowopati 

yang selalu mendengarkan program acara radio Malowopati baik 

kalangan bawah sampai kalangan atas. Baik muda sampai tua yang 

setiap harinya selalu mendengarkan radio Malowopati Bojonegoro. 

3) Mitra Setia  

Istilah lain dari pendengar adalah mitra, sebutan ini diberikan 

oleh pihak radio Malowopati untuk menyapa para pendengarnya 

yang selalu setia mendengarkan acara Malowopati khususnya yang 

bernuansa informasi, misalkan ketika ada laporan yang langsung 

dikabarkan oleh wartawan radio Malowopati, maka penyiar akan 

memberikan jeda acara dengan memasukan kata “Mitra setia 

dikabarkan.....” sebagai sapaan kepada pendengar bahwa ada 

informasi yang akan disampaikan oleh penyiar. Dalam program 

acara radio Malowopati mitra setia sering digunakan dalam 

program seperti Cakrawala Pagi, Dialog Interaktif.  

Lantas apa yang membedakan antara dari ketiga macam pendengar di 

radio Malowopati, menurut Kang Prabu dalam wawancaranya yaitu : 
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“Kalau mitra setia itu logo atau ciri khas untuk menyapa pendengar. 

Kemudian ada pendengar setia hampir sama dengan mitra setia dan santri 

Malowopati itu adalah baru ketika saya menjadi penyiar di Malowopati, 

dulunya ketika saya belum siaran disitu, memang sudah punya 

kesepakatan untuk menyapa pendengar dengan mitra setia. Juga ketika 

mitra setia itu juga saya pakai, tapi saya lebih cenderung untuk memakai 

santri Malowopati, itu setelah adanya pendengar yang setiap saat mencari 

ilmu, baik didunia maupun diakhirat, sebenarnya mitra setia itu secara 

resmi dan santri Malowopati adalah kata-kata baru setelah saya menjadi 

penyiar kemudain, unutk mengetahui ini pendengar setia atau tidak, saya 

cukup mencoba untuk mengajukan satu pertanyaan yang berkaitan tentang 

acara-acara yang berada di radio, kemudian setelah itu, saya 

mengumpulkan mungkin diwaktu halal bihalal atau mengadakan tour 

religi, atau mengadakan rekreasi kemana, itu setiap pendengar yang setia 

atau mitra setia atau santri Malowopati yang memang setiap hari 

mendengarkan itu terbukti banyak juga yang mengikuti, seperti pernah 

saya buktikan ketika saya tidak melalui undangan, cukup saya siarkan 

diradio ada 9 bus yang mengikuti acara tersebut.  

Dan ketika saya undang dipendopo PemKab Bojoneogoro, itu 

bahkan ribuan, bahkan dari Cepu, Lamongan, Tuban, Bojonegoro hadir di 

acara itu, karena saat saya mengumumkan, kalau anda sebagai pendengar 

setia, santri Malowopati maka hadirlah, ternyata banyak juga yang hadir, 

memang saat itu membuktikan bahwa kesetiaan pendengar itu terbukti 

ketika OffAir tersebut.”
48

 

A. Obyek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah komunikasi yang digunakan untu 

pencitraan oleh Kang Prabu dan dampak dari pesan tersebut terhadap 

pendengar radio Malowopati Bojonegoro. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah dijalan AKBPM Soeroko No 11 yakni 

merupakan alamat kantor radio Malowopati dan juga penelitian ini di lakukan 

di Bojonegoro karena pendengar radio Malowopati mayoritas adalah 

masyarakat Bojonegoro 

 

. 
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C. Deskripsi Data Penelitian 

 Dalam komunikasi yang di gunakan oleh Kang Prabu untuk membuat citra 

kepada para pendengar radio Malowopati dan umumnya kepada masyarakat 

Bojonegoro, sehingga menciptakan daya tarik tertentu kepada khalayak. 

Adapaun dalam pencitraan Kang Prabu mencangkup pola komunikasi, 

penyampaian pesan dan effect dari komunikasi sesuai dengan fokus dalam 

penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan 

metode observasi, wawancara, serta dokumentasi. Melalui metode tersebut, 

Sehingga peneliti dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

a. Pola Komunikasi 

Dalam berinteraksi dengan orang lain tentunya pemilihan sebuah 

pola komunikasi sangat di anjurkan untuk menjadikan komunikasi 

dapat terstruktur secara sistematis, sebuah proses komunikasi yang 

menggunakan pola yang salah akan mengakibatkan dampak yang tidak 

diinginkan dari komunikator dalam penelitian ini adalah  Kang Prabu.  

 Pola yang digunakan dalam siaran di radio Malowopati adalah 

dalam penyampaian informasi Kang Prabu menganggap para pendengar 

adalah seorang kerabat sendiri sesuai dengan penjelasan Kang Prabu 

 “Kalau pendengar saya anggap saudara, kalau bahasa 

Bojonenegoroanya bateh sendiri, bateh itu adalah famili. Nah kalau 

kita sendiri berkumpul dengan bateh, memberi sesuatu dengan 

bateh rasanya itu tidak akan ada ruginya. Makanya setiap hari 

pendengar saya doakan karena mereka itu adalah saudara saya. 

Makanya akan terjadi keakrapan, kalau kita dengan famili, maka 

sesuatu itu kita akan mengutamakan famili daripada orang lain atau 

orang yang tidak kenal”
49

,  
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Dengan komunikasi seperti itu menciptakan kedekatan emosional 

antara penyiar dan pendengar, hal itu dibenarkan oleh seorang 

pendengar yang bernama mas Iwan 21, dalam keterangan yang 

diberikan : 

 “Kang Prabu itu orangnya baik sama masyarakat, baik 

masyarakat kecil ataupun masyarakat yang besar Kang Prabu tidak 

membeda-bedakan, orangnya ramah, sumeh (bersahaja) dan dia 

juga jadi pendakwah, makanya saya kenal Kang Prabu dan yang 

saya sukai”
50

 

 

 Di samping pola yang diterapkan oleh Kang Prabu dalam 

berinteraksi lewat radio dengan menjadikan para pendengar adalah 

kerabat sendiri, Kang Prabu ketika memberikan informasi seperti 

berada dalam suasana mereka, seperti yang dijelaskan oleh Kang Prabu: 

 “Saya saat siaran seakan-akan berbicara langsung dengan 

pendengar atau kalau orang Bojonegoro itu namanya Jagongan, 

Cangkruan, bercengkrama atau dalam satu ruangan. Jadi ketika ada 

yang mendengarkan lewat radio di warung, itu seakan-akan saya 

juga hadir dalam warung itu. Sehingga pada saat siaran seperti 

sedang jagongan”
51

. 

 

Komunikasi Kang Prabu menurut mas Iwan “Iyah, membantu ndak 

pandang teman, yang penting sms itu sering  dibaca, sering 

membantu”
52

 namun menurut ibu yuliatin komunikasi yang 

disampaikan oleh Kang Prabu berbeda dengan penyiar lainya. 

“Kalau mboten Kang Prabu niku ndak pas, kurang ditanggapi, 

pye yoo corone gak srek, nek Kang Prabu kan pas, gak penak to 

kang nek gak sampean. coro opo suworo, kata-katane yang lain 

kurang pas didengar heheeheh (kalau tidak Kang Prabu itu tidak 

mas, kurang ada tanggapan, bagaimana yah seperti tidak nyaman, 

kalau Kang Prabu mas, tidak enak lho Kang kalau tidak Kang 
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Prabu. Suaranya, kata-katanya yang lainya kurang enak untuk 

didengar hehehhe) ”
53

 

 

Disamping beberapa pola yang diterapkan dalam komunikasi Kang 

Prabu, Kang Prabu dapat menjadi seorang yang dapat dijadikan panutan 

karena pola –pola yang diberikan keseharianya, menurut Ibu Nursyam. 

 “Orange sederhana banget, buat dicontoh pada semua anak-

anak muda, bisa dibuat inspirasi orang banyak. Yah....tiap hari, 

selalu ndak pernah absen, malah-malah kalau ceramah itu 

ndengerin terus. Sangat jelas dan sangat bisa dipahami oleh orang 

tua, anak pelajar maupun pokoknya semua kalangan bisa 

dimengerti dan dipahami”
54

 

 

Hal serupa ditambahkan oleh pak gufron. 

 

“Ooww Kang Prabu niku sosokipun nggeh, nggeh sumeh, 

social memang sosok social ageng sanget bagi masyarakat 

raosaken, apalagi waktu tertentu kados banjir, wonten kempal niku 

piambaipun ( itu sosoknya yah ramah dengan social memang sosok 

social bagi masyarakat, apalagi ketika tertentu seperti banjir, ada 

pertemuan itu orangnya) didepan untuk membantu si korban”
55

 

 

b. Penyampaian Pesan 

 Penyampaian pesan berkaitan erat dengan cara yang digunakan 

oleh Kang Prabu dalam memberikan informasi atau pesan kepada 

pendengar radio Malowopati sehingga memberikan efek atau imbal 

balik oleh pendengar. Dalam menyampaikan pesan Kang Prabu 

menggunakan bahasa yang sangat familiar di telinga para pendengar 

radio Malowopati khususnya warga Bojonegoro sendiri, seperti yang 

disampaikan oleh Kang Prabu : 

 “Saya menyadari bahwa pendengar saya adalah masyarakat 

awam atau orang yang ingin mencari informasi. Makanya saya 

mengutamakan untuk menggunakan dialog jonegoroan, masyarakat 

banyak yang keseharianya menggunakan dialog jonegoroan. 
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Makanya mayoritas saya saat siaran menggunakan dialog 

jonegoroan, bahkan kalau ada kata-kata yang kurang dimengerti 

oleh pendengar, saya mengartikan atau menterjemahkan. Sebagai 

contoh kalau pada insident, orang-orang tidak tahu insident itu apa, 

maka saya akan menerjemakan insident itu kedadean atau kejadian. 

Informasi, konfirmasi, motivasi, kuantitatif, fluktuatif, lha kata-kata 

seperti itu kan kata-kata akademisi, fluktuatif mungkin tidak tahu, 

ketika harga dolar kadang naik kadang turun, bahwa informasi 

dikabarkan bahwa harga dolar fluktuatif. Fluktuatif itu saya harus 

menjelaskan bahwa fluktuatif itu munggah medun. Nah dengan 

gaya siar seperti itu dengan dialog jonegoroan ternyata masyarakat 

banyak yang memahami dan banyak yang suka ”
56

  

 

 Penggunaan bahasa jonegoroan dirasa oleh Kang Prabu sebagai 

penjebatan yang dapat menghubungkan antara penyiar dan pendengar 

sehingga memudahkan dalam pemahaman isi dari pesan yang 

disampaikan, hal itu sesuai dengan keterangan yang diberikan oleh ibu 

nursyam : 

 “Siaranya (Kang Prabu) sangat jelas dan sangat bisa di pahami 

oleh semua orang tua anak pelajar maupun, pokoknya semua 

kalangan bisa dan dapat dimengerti dan bisa dipahami… Kan 

orangnya bisa bahasa jawa, bisa bahasa indonesia, makanya mudah 

dipahami oleh orang yang tidak paham bahasa indonesia.”
57

 

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh mas Iwan 21 : 

 “Kang Prabu itu kalau siaran orangnya lugu dan modele logate 

jowo bleng mas gampangane (modelnya itu logatnya bahasa jawa 

full mas mudahnya itu), orange lugu terlalu meduk (empuk dlam 

bahasa Indonesia) omonganya dadine akeh wong seneng (jadinya 

banyak yang suka) bahasa jenogoraan mas pokok’e,.... dan kalau 

membacakan berita itu gamblang jadi mudah diterima masyarakat 

di desa-desa itu”
58
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 Dengan pemakaian bahasa yang mudah dipahami yakni bahasa 

Jonegoroan sehingga memudahkan masyarakat dalam memahami isi 

pesan yang disampaikan, menurut keterangan Mbak Tri : 

“Kalau menurut saya, siaranya enak didengar, bahasanya yang 

di gunakan juga jelas sehingga orang muda sampai tua mudah 

memahaminya. Guyonananya, terus bahasanya itu familiyar 

menggunakan bahasa jonegoroan gitu mas, kalau siaran itu ada 

tanggapan ya jadi ada berita gitu langsung ditanggapi, dengan 

bahasa jonegoroan.”
59

 

Hal serupa dikemukakan oleh Ibu Yuliatin : 

“Kang Prabu kan coro bohoso kan jowo, jadi yang 

mendengarkan niku seneng, coro wong jowo, nggeh, mboten 

jadinya campur bahasa-bahasanya dadose cepet diterima orang 

banyak. Orange biasa ramah coro di sms i cepet ditanggepi .”
60

 

Menurut Kang Prabu sendiri  

“Disamping saya harus memberikan informasi yang sedang 

hits disaat itu, yang sedang dibicarakan oleh orang banyak, 

kejadian-kejadian itu, yang paling efektif itu ketika apa yang 

dibicarakan oleh masyarakat itu sedang booming, itu hal yang 

paling efektif harus saya kupas pada saat itu,  sehingga banyak 

orang yang terpancing. Kemudian adanya peristiwa-peristiwa yang 

sekiranya bisa menarik minat masyarakat untuk mendengarkan itu 

saya utamakan, contohnya ada kejadian-kejadian pencurian, 

perampokan atau mungkin kejadian kecelakan. Itu bisa masyarakat 

mudah terpancing dengan informasi seperti itu, setelah itu saya 

selingi dengan informasi-informasi pembangunan, kalau diisi 

melulu dengan pembangunan, atau pemerintahan atau bahkan 

berita mengenai anggota DPR yang kunker dan lain sebagainya, 

atau tentang korupsi.  

Masyarakat itu sebenarnya muak, tapi dengan informasi-

informasi, kejadian-kejadian yang terjadi dimasyarakat, itu 

masyarakt akan terpancing nah setelah itu baru saya menyelipkan 

informasi-informasi pembangunan,pengurusan KK, pengurusan 

Akte, pengurusan KTP atau program pemerintah yang sya selipkan 

disitu, yah tahulah keadaan seperti ini juga yang terpenting, 

bagimana agar masyarakat itu bisa tertarik apa yang saya 

sampaikan pada saati itu, setelah masyarakat tertarik, baru saya 

memberikan informasi-informasi seperti iklan dan sebagainya, 
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termasuk meamg karena tadi, saya menganggap famili dan saudara 

disiaran itu sayan mendoakan saudara-saudara, terutama 

pendengar-pendengar yang mempunyai masalah, pendengar yang 

lagi sakit, atau yang mencari jodoh atua yang mencari pekerjaan, 

seitap acara pasti di awal, tengah, akhir pasti saya selingi doa untuk 

pendengar”
61

 

 

c. Komunikasi Pendengar 

 Dalam proses komunikasi, khususnya ketika berbicara media radio 

tentunya pendengar memiliki peran aktif dalam siaran, pendengar yang 

aktif yang memberikan tanggapan, baik melalui sms ataupun bertatap 

muka langsung dengan penyiar yang artinya akan mengetahui 

komunikan itu sendiri dalam hal ini adalah Kang Prabu. Dalam situasi 

komunikasi ketika antara komunikator dan komunikan dapat bertatap 

muka secara langsung, maka umpan balik mudah diperoleh, bahkan 

pada saat komunikasi sedang berlangsung, komunikator dapat 

mengamati komunikasinya, melihat reaksi atau tanggapannya, baik 

yang diungkapkan lewat kata – kata maupun gerak – gerik atau ekspresi 

wajah
62

. Dalam komunikasi Kang Prabu disamping dalam siaran lewat 

radio Kang Prabu menggunakan tatap muka, berjumpa dengan para 

pendengar radio, seperti yang di sampaikan oleh Kang Prabu : 

 “Tentunya saya juga turun ke daerah-daerah karena pada saat 

siaran itu banyak pendengar atau audience yang kirim sms tentang 

suatu keadaan yang ada di daerah tersebut, contohnya kalau 

kawasan Bojonegoro tentang pembangunan jalan dan kemudian 

mungkin penghijauan yang juga perlu harus di potong karena 

mengganggu jalan,...keluhan-keluhan masyarakat itu, biasanya saya 

diluar siaran saya juga keliling, sehingga ketika ada sms dari 

masyarakat itu tahu bukti outentik bahwa itu benar. Saya diluar 

siaran juga pergi kesana, mungkin sambil silaturahim ke pendengar 
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juga mungkin sampai di undang pengajian, begitu ada sms dari 

warga saya tahu” 
63

 

 

Bersilaturahim ke pendengar di lapangan dan berkomunikasi secara 

langsung dirasa mampu membuat hubungan antara pendengar dan 

penyiar yang tepat dan mengena kepada para pendengar radio, 

keterangan itu sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak Sutipan : 

“Penyampaianya mengena, kadang kita butuh informasi-

informasi itu kita sms ke Kang Prabu langsung disiarkan, dulu saya 

juga pernah butuh tenaga staff untuk konsultan itu disiarkan Kang 

Prabu selama tiga –empat hari itu akhirnya kita ada yang datang 

melamar, tapi akhirnya kita dapat sampai tiga orang setelah itu 

ditutup, yah informasi-informasi kriminal, politik itu kan yang kita 

butuhkan, kadang masalah Bojonegoro, masalah lapangan kerja itu 

kan perlu, kadang masalah seperti pembangunan yang kita 

butuhkan itu ada”
 64

 

 

 Selain yang disampaikan oleh Bapak Sutipan, komunikasi 

pendengar yang lain juga disampaikan oleh ibu Nursyam : 

 “Suara dan ketawanya itu bisa membuat langsung jatuh 

cinta....hehehehe kalau tidak mendengarkan satu hari itu rindu 

banget dan Kangen banget kalau umpama radionya rusak atau ada 

krodit-kroditnya disana itu kalau mau apapun itu kerja sampai 

sholat dhuha itu masih nunggu, hehehhe.....pokoknya ngangenin 

banget deh.  

 Banyak yang aku dapatkan, pertama dari ilmu, dari tingkah 

laku serta doa-doa yang dijawab semua itu aku amalin dan saya 

usahain bisa. Yang lainya itu bisa tambah ilmu, tambah mengerti 

dan jelas apa yang ada pertanyaan dan jawaban, saya kan sering 

nanya  warta-warta, kalau aku lagi jenuh itu mikirin anak-anak itu, 

minta doanya, ketika umroh itu sering minta doanya, semoga saya 

bisa mencontoh Kang Prabu”
65

 

 

Selain itu juga yang disampaikan oleh Bapak Ghufron : 
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“Ooww kang prbu niku sosokipun nggeh, nggeh sumeh, 

social memang sosok social ageng sanget bagi masyarakat 

raosaken, apalagi waktu tertentu kados banjir,wonten kempal niku 

piambaipun didepan untuk membantu si korban” 

 

Disamping itu juga pendengar merasa terbantukan dengan siaran 

Kang Prabu diradio seperti yang disampaikan oleh Mbak Tri  : 

“Membantu sekali, saya kan biasaya mendengarkan radio di 

samping informasi juga lowongan kerjanya di Bojonegoro ada atau 

biar tidak jauh –jauhlah kalau mencari kerja, Menurut saya sangat 

mengena, ada informasi guyonan sehingga mudah dipahami oleh 

masyarakat yang mendengarkanya, Misalkan ada informasi apa 

gitu, informasi criminal, sebagai pendengar kita jadi waspada yah 

begitu mas”
66

 

 

Menurut mas Iwan 21 “Iyah, membantu ndak pandang teman, yang 

penting sms itu sering  dibaca, sering membantu”
67

 

Sedangkan menurut Bapak Sutipan “Menurut saya sangat 

membantu, pas kita butuh tenaga, akhirnya kita dapat 3 staff. Informasi 

politik, kriminal, masalah Bojonegoro, lapangan kerja yah itu perlu, 

terkadang masalah pembangunan yang kita butuhkan itu ada”.
68

 

Dalam siaran tentunya ada beberapa pendengar yang suka atau 

tidak suka sebagai konsekwensi penyiar, ada yang member kritikan, 

masukan dan sampai cacian, dalam menanggapi sebuah kritikan dari 

pendengar yang merupakan termasuk komunikasi pendengar. 

“Yah awal mulanya jika saya dikritik itu yang namanya orang 

yah marah , itu diawal, tapi saya pikir ternyata bisa membuat saya 

lebih belajar dan lebih membawa kebaikan. Dengan dikritik saya 

akan beruasaha untuk memperbaiki, termasuk kritikan ketika saya 

memberikan komentar ataupun saat saya memberikan komentar 

atau saat saya membaca dan saya tetap akan menerima bahkan saya 

membuka nomer pribadi nomer sms radio itu saya buka lebar-lebar, 

sehingga mengkritik saya tidak saat siaran saja mungkin bisa saja 
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mengkontrol saya ketika diluar siaran, sehingga kritikan itu saya 

anggap sebagai jamu atau sebagai motivasi agar saya bisa semakin 

baik, boleh itu sebuah kritikan asalkan kritikan itu yang subyektif 

tidak berdasarkan iri, mungkin saya kan punya usaha, mungkin 

menjelek-jelekan usaha, attau menjelekan langkah saya yang tidak 

ada buktinya itu namanya bukan kritikan tapi memang 

menjatuhkan, nah kalau ada kritik-kritik yang subjektif yah saya 

sampaikan dengan baik dan menerima, dan saya tidak pernah 

membalas kritikan itu dengan kata-kata yang kotor, yah yang 

namanya manusia itu pasti ada agak-agak emosi tapi sesungguhnya 

secara alami saya bisa meredam emosi saya sehingga sebagi alat 

untuk membangun pribadi saya agar tetap belajar.”
69
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